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Abstrak

Dalam agama apa pun, perempuan akan menjadi sasaran eksploitasi dan diskriminasi para penafsir 

fundamental. Ketimpangan peran sosial yang dilihat dari aspek gender selalu mempertahankan dalih-

dalih doktrin agama, serta mempertahankan budaya masyarakat yang patriarki. Tentu saja hal itu 

PHUXJLNDQ�SHUHPSXDQ�GDQ�PHQJXQWXQJNDQ�NHODV�NHODV�WHUWHQWX�GDODP�PDV\DUDNDW��6HNLWDU�����GDUL�

tahanan Suriah adalah perempuan. Selama dalam tahanan, perempuan Suriah mengalami kekerasan 

berbasis gender, hal ini tentu berkaitan erat dengan adanya deminasi laki-laki yang dilanggengkan di 

QHJDUD�WHUVHEXW��+DO�LQL�VDQJDW�NRQWUDGLNWLI�GHQJDQ�SDQGDQJDQ�$PLQD�:DGXG��:DGXG�EHUSHQGDSDW�

bahwa laki-laki dan perempuan berkedudukan yang sama rata, sehingga tidak ada timpang-tindih 

GL� DQWDUD� NHGXDQ\D�� +DO� LQL� VHVXDL� GHQJDQ� SHQDIVLUDQQ\D� SDGD� 46��$Q�1LVD� D\DW� ����$GD� WLJD�

kunci yang tertera dalam ayat tersebut, yaitu pertama, qanita>t. Kedua, d}araba. Ketiga, t}a’at. 

Tulisan ini ingin menegaskan kembali bahwa agama Islam memang dilahirkan dengan tujuan untuk 

membebaskan manusia, baik laki-laki maupun perempuan dari segala sistem yang mengekangnya. 

Dengan mengamalkan dan menegakkan nilai-nilai kemanusiaan, seperti kesetaraan dan keadilan 

berbasis gender di Negara Suriah. Maka dari itu, adanya tulisan ini berusaha untuk mengungkap 

permasalahan terkait eksploitasi dan kekerasan terhadap perempuan Suriah dengan menggunakan 

perspektif hermeneutika feminis Amina Wadud.

Kata Kunci: +HUPHQHXWLND��$PLQD�:DGXG��(NVSORLWDVL�SHUHPSXDQ��.RQÀLN�6XULDK��7DIVLU�IHPLQLV

Abstract

In any religion, women will be the target of exploitation and discrimination of fundamental 

interpreters. Inequality of social roles seen from the aspect of gender always maintains the pretext 

of religious doctrine, and maintains a patriarchal culture of society. Of course it harms women and 

EHQH¿WV�FHUWDLQ�FODVVHV�LQ�VRFLHW\��$ERXW�����RI�6\ULDQ�UHVWDXUDQWV�DUH�ZRPHQ��:KLOH�LQ�GHWHQWLRQ��

Syrian women experience gender-based violence, this is of course closely related to the existence of 

male demination that is perpetuated in the country. This is very contradictory to the view of Amina 

Wadud. Wadud is of the opinion that men and women are equal, so that there is no overlap between 

WKH�WZR��7KLV�LV�LQ�DFFRUGDQFH�ZLWK�LWV�DFWLYLWLHV�LQ�46��$Q�1LVD�YHUVH�����7KHUH�DUH�WKUHH�NH\V�OLVWHG�

LQ�WKH�YHUVH��QDPHO\�¿UVW��TDQLWD!W��6HFRQG��G`DUDED��7KLUG��W`D¶DW��7KLV�SDSHU�ZDQWV�WR�UHLWHUDWH�

that the religion of Islam was indeed born with the aim of preserving humans, both men and from all 

systems that restrain it. By practicing and improving human values, such as experience and gender-

based justice in Syria. Therefore, this paper seeks to uncover problems related to exploitation and 

violence against Syrian women by using the feminist hermeneutic perspective of Amina Wadud.

Keyword: +HUPHQHXWLFV�� $PLQD� :DGXG�� ([SORLWDWLRQ� RI� ZRPHQ�� 6\ULDQ� &RQÀLFW�� )HPLQLVW�
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interpretation

Pendahuluan

Kekerasan berbasis gender terhadap 

perempuan merupakan salah satu pelanggaran hak 

asasi manusia yang paling sering kita temukan di 

masyarakat umum, baik tingkat regional, nasional, 

maupun internasional. Banyak perempuan 

\DQJ� WHODK� PHQJDODPL� SHOHFHKDQ� VHFDUD� ¿VLN��

seksual, bahkan sering juga terjadi eksploitasi 

perempuan dengan berbagai tekanan dan alasan 

dalam hidup mereka.1 Salah satu dari banyaknya 

kekerasan ini pun terjadi di Negara Suriah. Sejak 

pecahnya protes yang menuntut sebuah reformasi 

demokrasi pada tahun 2011 lalu, para perempuan 

Suriah berada di garis terdepan, ikut serta dalam 

mengorganisir demonstrasi, pemogokan, dan 

aksi-aksi solidaritas lainnya bersama para korban 

untuk dapat menyerukan pembebasan anggota 

keluarga mereka. Tetapi, dengan ikut sertanya 

perempuan Suriah dalam aksi tersebut, banyak di 

antara mereka yang ditangkap dan ditahan oleh 

pasukan keamanan.

Pasukan keamanan tersebut mulai 

PHQDQJNDS�OHELK�GDUL����SHQJXQMXN�UDVD��WHUPDVXN�

di dalamnya adalah mayoritas perempuan 

yang didakwa telah menyerang prestise negara 

dan menyebarkan doktrin terkait perselisihan 

VHNWDULDQ��.HPXGLDQ��SDGD�WDQJJDO����$SULO�������

ada ratusan perempuan yang berbaris di Bayda 

untuk memblokir jalan utama dan menolak pergi 

dari tempat tersebut sebelum tahanan dibebaskan 

oleh pasukan keamanan. Sedangkan, di tanggal 

��0HL�� WHSDWQ\D� GL� %DQL\DV�� SDUD� WHQWDQJ� WHODK�

mengepung kota dengan tank, kendaraan berlapis 

baja dan memasuki rumah-rumah rakyat Suriah, 

VHUWD�PHQDQJNDS� OHELK�GDUL�����RUDQJ� WHUPDVXN�

di dalamnya adalah perempuan dan anak-anak. 

Dua hari kemudian, pasukan keamanan beraksi 

kembali sehingga menewaskan enam orang, 

termasuk di dalamnya adalah empat perempuan. 

.HPXGLDQ��SDGD�EXODQ�-XOL�������6DPDU�<D]EHN��

seorang penulis dan aktivis Suriah dipaksa 

untuk meninggalkan negaranya bersama 

dengan keluarganya setelah pasukan keamanan 

mengancam akan menangkap putrinya. Selain itu 

juga, di bulan yang sama, terjadi penggerebekan di 

1� �+XPDQ�5LJKWV�&RXQFLO��³,�ORVW�P\�GLJQLW\��6H[XDO�DQG�

JHQGHU�EDVHG� YLROHQFH� LQ� WKH� 6\ULDQ�$UDE� 5HSXEOLF�´�

Relief Web�� ��0DUHW� ������ KWWSV���UHOLHIZHE�LQW�UHSRUW�

syrian-arab-republic/i-lost-my-dignity-sexual-and-gen-

der-based-violence-syrian-arab-republic.

Maarat Al-Nouman, seorang anggota milisi yang 

diancam bahwa jika ia mengikuti demonstrasi, 

maka ia akan dibunuh, dihancurkan rumahnya, 

dan para pasukan keamanan akan memperkosa 

keluarganya.2

Adanya kekerasan yang terjadi di Negara 

Suriah ini, tentu tidak terlepas dari tujuan 

pemerintah dan milisi untuk meredam aksi 

demonstrasi yang terjadi pada saat itu. Aktor-aktor 

\DQJ�WHUOLEDW�GDODP�NRQÀLN�WHUVHEXW�PHQJJXQDNDQ�

jalan kekerasan seksual sebagai alat untuk 

menanamkan rasa takut, untuk menghina, serta 

menghukum. Kelompok-kelompok pemerintah 

dan milisi terkait telah melakukan pemerkosaan, 

pelecehan seksual terhadap perempuan dewasa 

dan anak-anak.3 Selain itu, mereka juga melakukan 

penggerebekan rumah, penangkapan orang-

orang yang telah tergabung dalam demonstrasi di 

Suriah, serta para pendudukung oposisi. 

Dalam penahanan tersebut, para perempuan 

menjadi sasaran penggeledahan invasif, 

dipermalukan, bahkan diperkosa. Adanya 

kekerasan seksual ini dengan berbagai alasan 

yang melatarbelakangi, salah satunya adalah 

untuk mendapatkan bantuan kemanusiaan 

sebagai penunjang hidup perempuan Suriah. 

Selain itu, kekerasan seksual ini pun dilakukan 

untuk memaksa pengakuan mereka, mengekstrasi 

informasi, hukuman, serta bentuk teror kepada 

kelompok oposisi.

Adanya eksploitasi dan kekerasan terhadap 

perempuan di Negara Suriah tentu berdampak 

dari budaya patriarki yang masih melekat kuat 

di negara tersebut. Salah satu faktor dari adanya 

budaya patriarki di Suriah adalah pandangan 

masyarakat yang masih kaku terkait permasalahan 

yang menyangkut perempuan. Kenyataan pahit 

dari adanya sistem patriarki di Suriah tersebut, 

di awali oleh stereotip masyarakat bahwa 

dengan adanya pembatasan kebebasan terhadap 

perempuan, maka menjadi cara terbaik untuk tetap 

menjaganya agar terkendali. Dengan demikian, 

perilaku kesewenang-wenangan terhadap 

perempuan akan dengan mudah ditemukan, baik 

dalam tatanan keluarga, masyarakat, bahkan 

2  Fidh, Women and The Arab Spring: Taking Their Place? 

�(XURSHDQ�3DUOLDPHQW�����������±���

�� �7UL�+DU\DQWR�GDQ�'LGLQ�:DK\XGLQ��³(NVSORLWDVL�3HUHP-

puan dalam Media Massa dan Tinjauan Islam,” Jurnal 

Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak����QR������������

���±����
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negara, salah satunya yang terjadi pada Negara 

Suriah.

Adapun kajian tentang budaya patriarki 

dan ketidaksetaraan gender telah banyak 

dikemukakan oleh beberapa ilmuwan Muslim 

maupun Barat, salah satunya adalah Amina 

Wadud yang berusaha menginterpretasikan Al-

Qur’an dengan metode baru yang sarat akan 

pembahasan feminisme. Di dalam penelitiannya, 

Amina Wadud sangat mempertimbangkan 

bagaimana keterkaitan antara tauhid selaku 

insider, ia juga berbicara tentang bagaimana 

Islam sebagai agama feminis. Selain itu, 

Amina Wadud mencoba untuk menafsirkan dan 

membaca kembali ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

perspektif feminis.4 Dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan gender, Amina 

Wadud mencoba untuk menerapkan metode 

hermeneutika dalam penafsiran tersebut. Wadud 

juga menggunakan teori double movement dan 

SHQGHNDWDQ� WHPDWLN� \DQJ� GLJDJDV� ROHK� )D]OXU�

5DKPDQ� GDODP� PHQMHODVNDQ� D\DW�D\DW� WHQWDQJ�

perempuan.5 Bagi Amina Wadud, penafsiran 

LWX� WLGDN� DGD� \DQJ� EHUVLIDW� GH¿QLWLYH�6 sehingga 

untuk memelihara relevansi Al-Qur’an dengan 

kehidupan manusia, diperlukan penafsiran ayat-

ayat Al-Qur’an secara terus-menerus.

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Peneliti akan memfokuskan pada 

metode penelitian hermeneutika Amina Wadud 

dalam memahami isu eksploitasi dan kekerasan 

VHNVXDO� WHUKDGDS� SHUHPSXDQ� GDODP� NRQÀLN�

Suriah, dengan teori keadilan atau a theory of 

gender justice. Metode hermeneutika Amina 

Wadud dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an 

terkait perempuan menjadi salah satu metode 

yang berkembang dan menawarkan warna baru 

dalam studi tafsir Al-Qur’an. 

Dalam sebuah artikel, Irsyadunnas7 

menjelaskan bahwa tafsir ayat-ayat gender 

4  Amaliatulwalidain, “Diskursus Gender: Tela’ah Terha-

dap Pemikiran Amina Wadud,” Jurnal Tamaddun XV, 

QR�����-XQL�����������

�  Amina Wadud, Inside The Gender Jihad: Women Re-

form’s in Islam (England: Oneword Publications, 

����������

�� �$PLQD�:DGXG������

�  Irsyadunnas, “Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina 

:DGXG� 3HUVSHNWLI� +HUPHQHXWLND� *DGDPHU�´� Jurnal 

Musawa�����QR�����-XOL�������

yang dikemukakan oleh Amina Wadud melalui 

pendekatan hermeneutika Gadamer dapat 

dikatakan cukup relevan untuk diterapkan. Dalam 

pendekatan hermeneutika, Amina Wadud berhasil 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

penciptaan perempuan, kedudukan perempuan 

VHEDJDL�SHPLPSLQ��GDQ�PDVDODK�SROLJDPL��+DO�LQL�

menghasilkan beberapa poin, yaitu asal-muasal 

manusia, di mana laki-laki dan perempuan 

merupakan makhluk yang berasal dari satu nafs 

yang sama dan ditakdirkan untuk setara dalam 

sebuah hubungan. Dalam hal kepemimpinan 

perempuan, harus terlebih dahulu dilihat dari 

konteks masyarakatanya secara keseluruhan. 

Sedangkan, perihal poligami, tidak ada bukti 

langsung dari Al-Qur’an yang memperbolehkan 

melakukan poligami.

6HPHQWDUD� LWX�� *XOLD� ,FKLND\D� 0LW]\� GDQ�

Silfanny Zahirah8 dalam artikelnya menjelaskan 

EDKZD�KDPSLU�VHNLWDU�����GDUL�VDWX�MXWD�SHQGXGXN�

6XULDK� \DQJ�PHQJXQJVL� GL�/HEDQRQ�PHUXSDNDQ�

perumpuan dan anak perempuan. Para pengungsi 

Suriah tersebut mengalami kekerasan seksual dan 

eksploitasi sebagai ganti dari bantuan makanan 

yang diberikan oleh para petugas lembaga bantuan 

kepada pengungsi. Selain itu, adanya eksploitasi 

LQL�MXJD�PHQJDNLEDWNDQ�JDQJXDQ�NHVHKDWDQ�¿VLN�

dan perempuan Suriah. 

6HODLQ� LWX�� 0HOOD� )LWUL\DWXO� +LOPL9 

menjelaskan dalam artikelnya bahwa kekerasan 

seksual yang terjadi di Suriah merupakan tindakan 

kekerasan dengan adanya penyalahgunaan 

kekuasaan, kepercayaan, dengan tujuan untuk 

mendapatkan kepuasan seksual. Selain itu, pelaku 

tindak kekerasan seksual pun akan memperoleh 

keuntungan dalam bentuk uang, bidang politik, 

atau sosial. Menurut Mella dalam penelitiannya, 

EHUGDVDUNDQ�SDVDO���D\DW�����Rome Statute of the 

International Criminal Court bahwa kekerasan 

seksual yang diterima oleh para perempuan 

Suriah merupakan bagian dari kejahatan terhadap 

NHPDQXVLDDQ�� VHKLQJJD� +XNXP� ,QWHUQDVLRQDO�

memiliki peran dalam hal ini.

�� �*XOLD�,FKLND\D�0LW]\�GDQ�6LOIDQQ\�=DKLUDK��³)HPLQLVPH�

5DGLNDO�GDQ�(NVSORLWDVL�3HUHPSXDQ�6XULDK�6HEDJDL�2E-

jek Seksual Terkait Imbalan Bantuan Kemanusiaan,” 

Journal Syntax Literate: Jurnal Ilmiah Indonesia����QR��

10 (November 2020).

�� �0HOOD�)LWUL\DWXO�+LOPL��³.HNHUDVDQ�6HNVXDO�GDODP�+X-

kum Internasional,” Journal Jurist-Diction� ��� QR�� ��

�1RYHPEHU�������
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'L� VLVL� ODLQ�� 0XWUR¿Q10 dalam artikelnya 

menjelaskan bahwa Amina Wadud telah 

mengubah pemikiran lama yang disebabkan 

oleh biasnya interpretasi dari metodologi 

rekonstruksi patriarki melalui penelitiannya. 

+DO�LQL�GLVHEDENDQ�ROHK�NHWLGDNVHVXDLDQ�GHQJDQ�

prinsip dasar dan semangat dari Al-Qur’an. Pada 

dasarnya, Al-Qur’an sangat adil terhadap laki-laki 

dan perempuan, sehingga memiliki kedudukan 

yang setara. Namun, adanya bias interpretasi 

patriarki ini diperkuat oleh sistem politik dan 

budaya masyarakat yang patriarkal.

.HPXGLDQ�� 0XKDPPDG� 5LID¶DW� $GLDNDUWL�

Farid11 menjelaskan dalam artikelnya bahwa 

tindak kekerasan dan pelecehan seksual terhadap 

perempuan terjadi akibat rendahnya pola piker 

masyarakat terhadap kesetaraan derajat antara 

perempuan dan laki-laki yang memang terjalin di 

masyarakat. Dalam hal ini, baik laki-laki maupun 

perempuan, tidak diuntungkan dalam situasi 

tersebut.

Selain itu, Sema Nasar12 juga menjelaskan 

EDKZD� DGDQ\D� SHQLQJNDWDQ� NRQÀLN� 6XULDK�

mengakibatkan banyaknya perempuan Suriah 

terpapar berbagai pelanggaran dari berbagai 

SLKDN� GDODP� NRQÀLN� WHUVHEXW�� SDUD� SHUHPSXDQ�

Suriah menjadi korban utama dari konsekuensi 

adanya penghancuran utilitas dan terganggunya 

pasokan makanan, pembunuhan, penangkapan, 

serta penyanderaan mereka dengan tujuan untuk 

PHQHNDQ�VXDPL�DWDX�VDXGDUD�ODNL�ODNLQ\D��5LEXDQ�

perempuan Suriah tewas dalam penembakan, 

penggerebekan, dan pembantaian yang dilakukan 

oleh pasukan pemerintah.

Dan, Khuloud Alsaba serta Anuj 

Kapilashrami13 juga menjelaskan terkait 

10� �0XWUR¿Q��³.HVHWDUDDQ�*HQGHU�GDODP�3DQGDQJDQ�$PLQD�

:DGXG�GDQ�5LuDW�+DVVDQ�´�-XUQDO�7HRVR¿��-XUQDO�7D-

sawuf dan Pemikiran Islam����QR�����-XQL�������

11� �0XKDPPDG� 5LID¶DW�$GLDNDUWL� )DULG�� ³.HNHUDVDQ�7HU-

KDGDS� 3HUHPSXDQ� GDODP�.HWLPSDQJDQ� 5HODVL� .XDVD��

6WXGL�.DVXV�GL�5LIND�$QQLVD�:RPHQ¶V�&ULVLV�&HQWHU�´�

Jurnal Sawwa: Jurnal Studi Gender�����QR������������

���±����KWWSV���GRL�RUJ����������VD�Y��L�������

12  Sema Nasar, Violence against Women, Bleeding Wound 

LQ� WKH�6\ULDQ�&RQÀLFW (Denmark: Euro-Mediterranean 

+XPDQ�5LJKWV�1HWZRUN��������

��  Khuloud Alsaba dan Anuj Kapilashrami, “Understand-

ing Women’s Experience of Violence and the Political 

(FRQRP\�RI�*HQGHU�LQ�&RQÀLFW��WKH�&DVH�RI�6\ULD�´�Re-

productive Healt Matters: An international journal on 

pengalaman perempuan Suriah yang mengalami 

ketidakadilan kekerasan dan ketidakadilan 

JHQGHU�GL�GDODP�DUWLNHOQ\D��.RQÀLN�SROLWLN�\DQJ�

menimbulkan banyak risiko bagi perempuan 

Suriah ini, disebabkan karena adanya bentuk 

dan jalur kekerasan baru yang muncul, di mana 

pola kekerasan tersebut dapat diperkuat dan 

diintensifkan. Penggunaan kekerasan seksual 

itu muncul sebagai taktik perang yang telah 

terdokumentasi dengan baik.

Kajian yang telah dijelaskan di atas 

menunjukkan suatu elaborasi terkait eksploitasi 

dan kekerasan seksual terhadap perempuan yang 

didasarkan pada beberapa faktor, salah satunya 

adalah budaya masyarakat yang patriarki. Kajian-

kajian tersebut hanya secara umum ditelaah oleh 

beberapa peneliti lainnya, yang terbatas pada 

persoalan faktor-faktor penyebab kekerasan 

seksual, dampak dari kekerasan seksual, dan 

lain sebagainya. Beranjak dari hal tersebut, 

artikel ini akan mengisi ruang kajian tentang 

tafsir feminis yang dikembangkan oleh Amina 

Wadud dalam konteks eksploitasi dan kekerasan 

seksual yang terjadi terhadap kaum perempuan 

di Negara Suriah. Pembahasan akan diarahkan 

pada bagaimana pemikiran dari Amina Wadud 

menjadi sumber otentik yang dapat diintegrasikan 

GHQJDQ� NRQÀLN� NHNHUDVDQ� VHNVXDO� \DQJ� WHUMDGL�

GL� 6XULDK�� +DO� LQL� GLVHEDENDQ� ROHK� EDQ\DNQ\D�

perempuan Suriah yang menjadi sasaran 

berbagai pelanggaran, seperti pembunuhan di 

luar hukum, penangkapan sewenang-wenang, 

penyiksaan, eksekusi, penghilangan paksa, 

kekerasan seksual, dan lain sebagainya. Antara 

0DUHW� �������� 1RYHPEHU� ������ 61+5� WHODK�

PHQGRNXPHQWDVLNDQ� EDKZD� WHUGDSDW� �������

kematian perempuan dan anak perempuan Suriah. 

6HEDQ\DN����SHUHPSXDQ�GLODSRUNDQ�WHZDV�DNLEDW�

SHQ\LNVDDQ�����GL�DQWDUDQ\D�GLWDKDQ�ROHK�SDVXNDQ�

SHPHULQWDK��6HODLQ�LWX��VHWLGDNQ\D�VHNLWDU��������

perempuan dan anak perempuan masih ditahan 

bahkan dihilangkan secara paksa di tangan pihak-

SLKDN�XWDPD�\DQJ�EHUNRQÀLN�14 

Dari fakta sosial terkait eksploitasi 

perempuan yang terjadi di Negara Suriah, tentu 

tidak terlepas dari adanya stigma masyarakat 

sexual and reproductive healt and rights, Violence: a 

barrier to sexual and reproductive healt and rights, 24, 

QR������������

14  EASO, “Syria Situation of Women” (Suriah: European 

$V\OXP�6XSSRUW�2vFH��������



49

Anna Zakiah Derajat, Toni Kurniawan- Hubungan Kekerasan Gender di Suriah dan Maskulinitas Penafsiran Al-Qur’an...

yang terus melanggengkan budaya patriarki, 

VHUWD� DGDQ\D� SHQRODNDQ� VHFDUD� VLJQL¿NDQ� GDUL�

kelompok fundamentalis Islam Suriah, yang 

secara terang-terangan menolak adanya keadilan 

dan kesetaraan gender di Suriah. Pemahaman 

kelompok fundamentalis terkait teks-teks agama 

yang dinilai nilai berdampak pada apa yang terjadi 

di masyarakat Suriah. Secara normatif, teks-teks 

agama memang bersifat ambivalen. Namun, hal 

tersebut akan menjadi rentan dan menimbulkan 

EHEHUDSD� ELDV�� NRQÀLN�� VHUWD� NHNHUDVDQ� MLND�

dipahami tanpa melihat konteks sosial lainnya.

Jika merujuk kepada pemikiran Amina 

Wadud, tentu hal ini sangat bertentangan. Di 

mana Wadud sendiri berpandangan bahwa 

banyaknya eksploitasi dan kekerasan terhadap 

perempuan itu diakibatkan adanya ketimpangan 

gender yang disebabkan oleh penafsiran ayat-

ayat Al-Qur’an yang bias. Seperti yang kita 

tahu bahwa, Suriah sebagai salah satu negara 

wilayah Timur Tengah menjadi salah satu tempat 

EDQ\DNQ\D� NHWLGDNDGLODQ� JHQGHU�� +DO� LQL� WHQWX�

disebabkan juga oleh budaya masyarakat Timur 

Tengah yang masih menganggap sampai hari ini 

bahwa kelas sosial perempuan jauh berada di 

bawah laki-laki. Memahami pemikiran Amina 

Wadud tentang tafsir feminis ini menjadi penting, 

karena tulisannya banyak diarahkan pada aspek 

rekonstruksi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dianggap bias interpretasi partriarki. Adanya 

tulisan ini akan memberikan perspektif baru 

dalam memahami penafsiran ayat-ayat gender 

$PLQD� :DGXG� \DQJ� GLDUDKNDQ� SDGD� NRQÀLN�

Suriah, di mananya banyaknya ekploitasi yang 

terjadi tersebut disebabkan oleh pemahaman 

masyarakatnya yang masih terbilang kolot 

dan karena adanya kepentingan politik untuk 

PHUHGDP�NRQÀLN�\DQJ�WHUMDGL�GL�QHJDUD�WHUVHEXW�

Eksploitasi dan Kekerasan Seksual Terhadap 

Perempuan Sebagai Bentuk Kejahatan 

Kemanusiaan

Negara Suriah merupakan salah satu negara 

yang di dalamnya terjadi kekerasan seksual 

yang berbasis gender, khususnya terjadi pada 

kaum perempuan di negara tersebut. Kekerasan 

seksual di negara ini dijadikan sebuah alat 

untuk menanamkan rasa takut yang amat sangat, 

untuk menghina, menghukum, bahkan hal ini 

dijadikan sebagai bagian dari ketertiban sosial di 

sana. Kekerasan seksual yang terjadi di Suriah, 

banyak dilakukan oleh kelompok-kelompok 

yang dengan sengaja diutus oleh pemerintah. 

Kelompok-kelompok tersebut melakukan 

pemerkosaan, pelecehan seksual terhadap 

perempuan, penggerebekan rumah-rumah dengan 

tujuan untuk menangkap para demonstran yang 

dianggap sebagai pendukung oposisi. 

Selain itu, adanya kekerasan dalam rumah 

tangga di Suriah bukanlah hal baru yang terjadi, 

bahkan hal ini menjadi sesuatu yang dianggap 

normal dan tertanam kuat dalam kebudayaan 

mereka. Adanya peningkatan kekerasan dalam 

UXPDK� WDQJJD� LQL�� EHUGDPSDN� VHFDUD� VLJQL¿NDQ�

terhadap perempuan. Di mana perempuan harus 

bekerja di luar rumah dengan tujuan memiliki 

kontribusi dan menjadi tulang punggung keluarga. 

Adanya tekanan-tekanan secara psikologis dan 

peran kekuasaaan tradisional, peneliti anggap 

telah mengikis kapasitas kaum laki-laki untuk 

dapat mengelola dan menahan dirinya dari 

kemarahan terhadap perempuan. Tekanan yang 

dianggap mengganggu psikologis mereka akan 

dijadikan sebagai alasan untuk melakukan 

kekerasan terhadap perempuan.

Di Suriah sendiri, para perempuan yang 

memegang peran sebagai satu-satunya pencari 

nafkah tidak memiliki tempat atau sumber 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka. Mereka hanya mengandalkan 

bantuan dari lembaga internasional. Namun, 

adanya bantuan dari lembaga tersebut menjadi 

bumerang besar untuk perempuan yang berada di 

Suriah, karena para pekerja dari lembaga bantuan 

itu meminta mereka untuk menukar bantuan 

makanan dan minuman yang diberikan dengan 

imbalan layanan seksual dari para perempuan 

tersebut.15 Selain itu, petugas lembaga bantuan 

akan mengusulkan pernikahan sementara kepada 

perempuan yang mendapatkan bantuan dengan 

janji bahwa persediaan makanan untuk mereka 

akan terpenuhi dan terus berlanjut.16 Jika para 

perempuan tersebut menolak untuk diajak 

berhubungan seksual atau melakukan pernikahan 

��� �%%&�1HZV��³.RQÀLN�6XULDK��3HUHPSXDQ�µGLHNVSORLWDVL�

secara seksual dengan imbalan bantuan kemanusiaan,’” 

%%&�1HZV�,QGRQHVLD�����)HEUXDUL�������KWWSV���ZZZ�

EEF�FRP�LQGRQHVLD�GXQLD����������

��� � -RVH�&LUR�0DUWLQH]� GDQ�%UHQW� (QJ�� ³7KH�8QLQWHQGHG�

Consequences of Emergency Food Aid: Neutrality, 

Sovereignty, and Politics in the Syrian Civil War 2012-

�����´�-RXUQDO�,QWHUQDWLRQDO�$üDLUV�����QR������������

����
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sementara, maka para petugas bantuan akan 

mengancamnya dengan tidak memberikan 

bantuan lagi kepada mereka. Sehingga, banyak 

di antara perempuan Suriah yang memang 

sengaja menghindari daerah penyaluran bantuan 

makanan, agar tidak mendapatkan pelecehan 

seksual, kekerasan, bahkan pemerkosaan.

Dilansir dari laporan penelitian Relief 

Web yang berjudul “9RLFHV� IURP� 6\ULD� �����

Assessment Findings of the Humanitarian 

1HHGV�2YHUYLHZ´ bahwa kekerasan, peleceham, 

pemerkosaan terhadap perempuan, baik dewasa, 

anak-anak, dan remaja terjadi di instalasi dan 

kamp-kamp pengungsian yang berada di sana. 

Disebutkan bahwa kamp tersebut merupakan 

tempat yang dianggap paling tidak aman untuk 

perempuan Suriah, karena bantuan yang diterima 

para pengungsi di kamp tersebut tidak secara 

gratis. Sebagian besar dari bantuan tersebut harus 

ada imbalan, baik dalam bentuk uang maupun 

layanan seksual untuk dapat menerima bantuan 

makanan. Banyak juga perempuan yang tidak 

melaporkan pelecehan yang terjadi pada mereka 

ini, dengan pertimbangan para perempuan 

tersebut hidupnya memang bergantung pada 

bantuan yang diberikan oleh lembaga-lembaga 

yang membantunya.17

Banyaknya hambatan sosial terhadap 

pergerakan perempuan menjadi salah satu 

masalah keamanan yang perlu diperhatikan 

bersama. Berbagai penculikan dan kekerasan 

seksual terhadap perempuan telah menjadi bagian 

dari keprihatinan yang sama terkait dengan 

stigma dan kerusakan yang terjadi pada keluarga 

dan lingkungan di luar rumah.18 Sebelum terjadi 

krisis ekstrem di Suriah, kaum perempuan 

di negara tersebut telah mengalami berbagai 

tekanan karena tradisi dan norma budayanya. 

Adanya tradisi dalam menekankan kehormatan 

perempuan, dianggap sebagai pembatasan. 

Karena tujuan dari tradisi tersebut bukan untuk 

menjaga keamanan kaum perempuan di Suriah, 

tetapi untuk menjauhkan mereka dari berbagai 

��� �81)3$��³9RLFHV�)RUP�6\ULD������$VVHVVPHQW�)LQGLQJV�

RI�WKH�+XPDQLWDULDQ�1HHGV�2YHUYLHZ�´�:KROH�RI�6\ULD�

*HQGHU�%DVHG�9LROHQFH�$UHD� RI� 5HVSRVLELOLW\� �6\ULD��

81)3$���������KWWSV���UHOLHIZHE�LQW�VLWHV�UHOLHIZHE�LQW�

¿OHV�UHVRXUFHV�YRLFHVBIURPBV\ULDB�����SGI�

��  Nurvina Alifa, Antara Perlindungan dan Pembatasan: 

Seksualitas dan Perempuan dalam Pandangan KPI (Ja-

NDUWD��5HPRWLYL��������

kepentingan yang dianggap tidak penting, 

seperti gossip dan skandal. Di berbagai daerah 

juga, kelompok-kelompok ektrimis telah 

memberlakukan aturan yang sangat ketat untuk 

membatasi kaum perempuan dalam bergerak, 

dan hal ini telah terjadi sebelum terjadinya krisis 

yang menimpa Negara Suriah.19

Eksploitasi dan kekerasan seksual yang 

terjadi di masyarakat Suriah, dapat dikategorikan 

menjadi berbagai macam bentuk kekerasan, 

\DLWX� NHNHUDVDQ� ¿VLN�� NHNHUDVDQ� SVLNRORJLV��

NHNHUDVDQ� VHNVXDO�� NHNHUDVDQ� ¿QDQVLDO� DWDX�

ekonomi. Pertama, NHNHUDVDQ� ¿VLN�� 'DODP�

KDO� LQL�� NHNHUDVDQ� ¿VLN� GDSDW� EHUXSD� WLQGDNDQ�

pemukulan, menendang, menginjak, melukai, 

bahkan membunuh seseorang. Kekerasan 

¿VLN� LQL� GDSDW� PHQLPEXONDQ� UDVD� VDNLW� EDKNDQ�

kematian. Kedua, kekerasan psikologis. Dalam 

lingkup ini, kekerasan yang dapat dirasakan dan 

diterima oleh kaum perempuan berupa tindakan 

ancaman, pelecehan, menguntit, dimata-matai 

hingga timbul rasa takut dalam dirinya. Ketiga, 

kekerasan seksual. Kekerasan seksual dapat 

berupa kekerasan yang mengarah pada ajakan 

atau desakan seksual yang dilakukan laki-laki 

terhadap perempuan. Dampak yang terjadi 

dari kekerasan seksual ini adalah terbentuknya 

ketidakseimbangan mental, adanya rasa trauma, 

bahkan kehamilan pada perempuan tersebut.

Keempat, NHNHUDVDQ�¿QDQVLDO��'DODP�KDO�LQL��

kaum perempuan mendapatkan kekerasan berupa 

WLGDN�GLEHULNDQQ\D�NHEXWXKDQ�¿QDQVLDOQ\D��WLGDN�

adanya tanggung jawab dari laki-laki sehingga 

kebutuhannya tidak terpenuhi. Namun, dalam 

penelitian ini, adanya kekerasan yang terjadi pada 

kaum perempuan Suriah adalah kekerasan dalam 

OLQJNXS�VHNVXDO��¿VLN��¿QDQVLDO��VHUWD�SVLNRORJLV�

PHUHND��VHKLQJJD�WLGDN�DGDQ\D�UDVD�DPDQ�GDODP�

diri perempuan tersebut ketika harus berhadapan 

dengan para pejabat laki-laki, petugas pemberi 

bantuan, dan petugas sipil lainnya.20

Kekerasan yang dialami oleh perempuan 

Suriah tentu tidak terlepas dari adanya kedudukan 

perempuan sebagai makhluk subordinat laki-

laki. Kedudukan perempuan sebagai the second 

��� �6DP�&RRN��³7KH�µZRPDQ�LQ�FRQÀLFW¶DW�WKH�81�6HFXULW\�

Council: a subject of practice,” Journal International 

$üDLUV�����QR����������������

20  Siti Ari Purnama, Pemahaman Bentuk-bentuk Ke-

kerasan Terhadap Perempuan dan Alternatif Pemeca-

hannya (Jakarta: Alumni, 2000).
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creation atau the second sex ini diperkuat dengan 

adanya berbagai penafsiran Al-Qur’an yang 

memang telah berkembang selama ini. Bukan 

hanya itu saja, adanya ketidaksetaraan di antara 

laki-laki dan perempuan juga disebabkan oleh 

adanya konsep kodrat yang berlaku di masyarakat. 

Di mana dalam konsep tersebut, laki-laki 

diposisikan sebagai pencari nafkah, sosok yang 

kuat, terampil. Sedangkan, perempuan sendiri 

diposisikan sebagai pekerja sekunder, lemah, 

dan tidak memiliki kompetensi teknis. Budaya 

patriarki yang begitu melekat dalam masyarakat, 

tentu didukung oleh adanya penafsiran-penafsiran 

yang dianggap bias gender. 

Dalam beberapa produk penafsiran Al-

Qur’an sendiri, terdapat berbagai pandangan 

yang dianggap tidak begitu akomodatif terhadap 

nilai-nilai kemanusiaan untuk perempuan. 

Dalam hal ini, perempuan Suriah sendiri tidak 

diakui sebagai manusia yang utuh, mereka 

tidak dapat membela dirinya, dianggap sebagai 

faktor pembuat masalah keluarga, dan dipaksa 

untuk terus tunduk terhadap otoritas laki-laki 

dan pemerintah. Maka dari itu, diperlukan 

metode pemikiran kritis terhadap pemahaman 

teks Al-Qur’an, yang kemudian dijadikan solusi 

untuk problematika ketidaksetaraan gender di 

masyarakat.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa 

Negara Suriah merupakan negara yang 

melahirkan kelompok fundamentalis, seperti 

ISIS dan Al-Qaeda yang terus menentang 

dan melakukan pemberontakan terhadap 

pemerintahan Suriah. Tidak banyak yang 

menyadari juga bahwa pandangan keagamaan 

kelompok fundamentalisme Islam ini juga 

sangat membahayakan keberlangsungan hidup 

perempuan. Kelompok ini pada umumnya terus 

menolak prinsip keadilan dan kesetaraan gender, 

menolak pemenuhan hak asasi perempuan, 

menolak program KB dan segala unsur di 

dalamnya. Selain itu, kelompok fundamentalis 

Suriah ini pun berupaya menolak untuk melakukan 

pendidikan seksual, sehingga kaum perempuan 

Suriah tidak memahami tentang hak-hak 

seksualitas mereka. Mereka juga terus berupaya 

untuk menghapuskan perlindungan terhadap 

perempuan yang mengalami pemerkosaan, 

eksploitasi, pembunuhan, pelecehan, serta 

penculikan. Adanya hal ini, yang kemudian terus 

membentuk dan melanggengkan budaya patriarki 

yang memang sejak dahulu sudah melekat di 

wilayah Suriah. 

Salah satu tokoh yang memang menegakkan 

kesetaraan gender melalui penafsiran-penafsiran 

feminisnya adalah Amina Wadud. Pemikiran 

Amina Wadud atas penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an dengan kekhasannya terkait feminisme, 

FXNXS� WHUHÀHNVL� GDODP� EXNXQ\D� \DQJ� EHUMXGXO�

Qur’an and Woman: Reading The Sacred Text from 

a Woman’s Perspective.21� +DGLUQ\D� SHPLNLUDQ�

Amina Wadud ini karena beberapa hal, yaitu 

pengamalan Wadud yang ikut berkumpul dan 

berkontribusi bersama perempuan-perempuan 

Afrika-Amerika dalam upaya memperjuangkan 

gender. Selain itu, Wadud juga mengamati 

betul bagaimana relasi atau hubungan laki-

laki dan perempuan yang dianggapkan masih 

mencerminkan budaya patriarki yang kental. 

Amina Wadud sendiri berpandangan bahwa 

adanya ketimpangan gender ini disebabkan oleh 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang memang 

telah didominasi oleh budaya patriarki, sehingga 

budaya tersebut mentolerir adanyanya kekerasan, 

eksploitasi, dan penindasan terhadap perempuan. 

Pemikiran feminism Amina Wadud ini lebih 

berfokus kepada permasalahan eksistensi, hak-

hak yang harus didapatkan oleh perempuan, 

serta peran perempuan yang telah tertulis 

dalam Al-Qur’an.22 Oleh karena itu, Amina 

Wadud menawarkan sebuah model pembacaan 

hermeneutika yang berkaitan dengan perempuan 

dalam pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Adanya 

pemikiran Wadud ini tidak terlepas dari 

pemikiran-pemikiran mufassir terdahulu.

Dalam penafsiran hermeneutika feminisnya, 

Wadud meyakini bahwa peran laki-laki dan 

perempuan memiliki kesetaraan dalam berbagai 

sisi. Sehingga, hal tersebut secara universal tidak 

dapat menjebak penafsiran Al-Qur’an dalam 

sistem yang begitu partikular dalam masyarakat, 

seperti melanggengkan budaya patriarki, 

ketidaksetaraan dalam pembagian posisi antara 

laki-laki dan perempuan dalam ranah sosial 

maupun keluarga, serta hierarki dalam bidang 

21  Amina Wadud, Qur’an and Woman: Reading the Secred 

Text from a Woman’s Perspective (New York: Oxford 

8QLYHUVLW\�3UHVV��������

22  Cahya Edi Setyawan, “Pemikiran Kesetaraan Gen-

der dan Feminisme Amina Wadud Tentang Eksistensi 

:DQLWD�GDODP�.DMLDQ�+XNXP�.HOXDUJD�´�Jurnal Zawi-

yah: Jurnal Pemikiran Islam����QR�����-XOL�����������
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ekonomi.

Maka dari itu, jika di Negara Suriah sendiri 

melancarkan kesewenang-wenangan terhadap 

perempuan karena beberapa oknum laki-laki 

merasa bahwa dirinya lebih kuat dan memiliki 

kekuasaan yang tinggi dibandingkan perempuan, 

sehingga dengan mudahnya melakukan 

eksploitasi, kekerasan, dan pelecehan terhadap 

SHUHPSXDQ� 6XULDK�� +DO� LWX� WHQWX� WLGDN� GDSDW�

dibenarkan, karena Wadud sendiri berpendapat 

bahwa dalam prinsip dasar Al-Qur’an, penentuan 

derajat dan martabat seorang manusia dapat 

dilihat dari ketakwaannya.23

Dalam penafsirannya, Amina Wadud 

menjelaskan bahwa tidak adanya perbedaan 

nilai esensial antara laki-laki dan perempuan, 

sehingga tidak pula muncul indikasi bahwa 

perempuan memiliki lebih sedikit atau mengalami 

keterbatasan dibandingkan dengan laki-laki. 

+DO� LQL�� LD� VHVXDLNDQ� GHQJDQ� D\DW� $O�4XU¶DQ�

yang membahas tentang bagaimana penciptaan 

manusia dimulai, yaitu.

Artinya: “Hai anak Adam, janganlah 

sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan 

sebagaimana ia telah mengeluarkan 

kedua ibu bapamu dari surga, ia 

menanggalkan dari keduanya pakaiannya 

untuk memperlihatkan kepada keduanya 

auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-

pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat 

yang kamu tidak bisa melihat mereka. 

Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim 

bagi orang-orang yang tidak beriman,” 

�46��$O�$¶UDI������

Dalam hal ini, Amina Wadud menjelaskan 

bagaimana proses penciptaan manusia pertama 

kali dalam penafsirannya. Menurut Wadud, 

penciptaan manusia setelah adanya Adam dan 

+DZD�� GLSURVHV� PHODOXL� UDKLP� VHRUDQJ� ,EX��

Dengan begitu, bagi Wadud, adanya proses 

SHQFLSWDDQ�$GDP�GDQ�+DZD�EHJLWX�EHULPSOLNDVL�

terhadap proses penciptaan manusia setelahnya. 

Dan hal ini pun berpengaruh terhadap sikap laki-

laki kepada perempuan. Selanjutnya, Wadud 

menjelaskan lebih detail dalam penafsiran surat 

$Q�1LVD����GDQ�$U�5XP�����

��  Amina Wadud, Qur’an and Woman: Reading the Secred 

Text from a Woman’s Perspective����±���

1. QS. An-Nisa: 1

Artinya: “Hai sekalian manusia, 

bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang 

diri, dan dari padanya Allah menciptakan 

isterinya; dan dari pada keduanya 

Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan 

�PHPSHUJXQDNDQ�� QDPD�1\D� NDPX� VDOLQJ�

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi 

NDPX�´��46��$Q�1LVD�����

2. 46��$U�5XP����

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda 

NHNXDVDDQ�1\D� LDODK� 'LD� PHQFLSWDNDQ�

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-

1\D� GLDQWDUDPX� UDVD� NDVLK� GDQ� VD\DQJ��

Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

NDXP�\DQJ�EHU¿NLU�´��46��$U�5XP������

Pandangan Amina Wadud dalam menjelaskan 

ayat-ayat tersebut, ia lebih memfokuskan pada 

kata min dan nafs. Menurut Amina Wadud, 

dari kata min sendiri memiliki dua fungsi yang 

terkandung di dalamnya, yaitu sebagai preposisi 

diri dan sebagai bentuk kesetaraan jenisnya. 

Sedangkan, kata nafs sendiri lebih digunakan 

secara umum dan teknis. Sebenarnya, Al-Qur’an 

tidak pernah menggunakan istilah nafs sebagai 

petunjuk dalam penciptaan makhluk lain, selain 

manusia. Adapun secara teknisnya, kata nafs 

dalam Al-Qur’an bertujuan untuk menunjukkan 

bahwa umat manusia memiliki kesamaan dalam 

hal asal-usul penciptaannya. Walaupun, secara 

bahasa kata nafs sendiri lebih mengandung 

istilah kata feminim, tetapi secara konseptual 

kata tersebut bermakna netral. Netral di sini 

berarti tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan, serta tidak merujuk bahwa asal-usul 

manusia berasal dari Adam.24

Pandangan Amina Wadud Terhadap 

Ekspolitasi dan Kekerasan Perempuan di 

24  Muhammad Ahmad Khalaf Allah, Al-Fann Al-Qassa-

VL� ¿�$O�4XU¶DQ�$O�.DULP (Kairo: Maktabah Al-Anjali 

0DVUL\\DK�������������
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Suriah

Pemikiran Amina Wadud dapat dikatakan 

FXNXS� WHUHÀHNVL� GDODP� EXNXQ\D� \DQJ� EHUMXGXO�

Qur’an and Woman: Reading the Sacred Text 

From a Woman’s Perspective.25 Adanya penelitian 

Amina Wadud dalam bukunya tentang perempuan 

tersebut berangkat dari sebuah kondisi historis 

yang berkaitan erat dengan pengalamannya 

bersama perempuan-perempuan Afrika-Amerika 

dalam memperjuangkan kesetaraan gender. 

Jika dilihat lebih jauh lagi, Wadud memandang 

bahwa hubungan antara laki-laki dan perempuan 

selama ini telah mencerminkan dan membentuk 

budaya patriarki yang masih saja dilanggengkan 

oleh masyarakat. Sehingga perempuan 

sangat kurang dalam mendapatkan keadilan 

secara proporsional.26 Maka dari itu, Wadud 

memberikan sumbangan keilmuan terkait tiga 

model penafsiran Al-Qur’an tentang perempuan 

dalam upaya untuk memposisikan dirinya pada 

perkembangan studi tafsir, yaitu tafsir tradisional, 

tafsir reaktif, tafsir holistik atau hermeneutik. 

Jika melihat beberapa kasus yang telah 

dipaparkan di atas, seperti adanya kekerasan 

dan eksploitasi terhadap perempuan yang 

terjadi di Negara Suriah dalam perspektif 

KHUPHQHXWLND� IHPLQLV� $PLQD� :DGXG�� +DO� LQL�

disebabkan oleh secara keseluruhan, metode 

tafsir ini memperhatikan berbagai permasalahan, 

seperti masalah sosial, moral, ekonomi, politik, 

hingga permasalahan yang berkaitan dengan 

keperempuanan. Dalam hal ini, Wadud berusaha 

mengupas dan menawarkan suatu pembacaan 

Al-Qur’an yang bertolak dari berbagai macam 

pengalaman perempuan, serta menanggalkan 

berbagai bentuk stereotip tentang perempuan 

dalam penafsiran tersebut.

Pada dasarnya, konsep kesucian dan 

ketabuan seks dalam ajaran agama menjadi sarat 

GHQJDQ�PLWRV��+DO�LQLODK�\DQJ�VXQJJXK�PHUXJLNDQ�

kaum perempuan. Mitos tersebut hidup langgeng 

di masyarakat, seperti adanya mitos selaput 

berdarah, seks tabu, adanya sakralisasi khitan, 

mitologi hubungan kelamin pertama, ada juga 

mitos terkait mitologi tubuh perempuan, mistikasi 

��  Amina Wadud, Qur’an and Woman: Reading the Secred 

Text from a Woman’s Perspective.

��  Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis: Kajian Perempuan 

dalam Al-Qur’an dan Para Mufassir Kontemporer 

�%DQGXQJ��1XDQVD�������������

orgasme, bahkan ada mitos yang berkembang di 

masyarakat terkait sexual drives and enjoyment.27 

Selain itu, terdapat ayat yang memang dijadikan 

dalil untuk dapat melegitimasi kesewenang-

wenangan laki-laki terkait hak seksual, yaitu 

SDGD�46��$O�%DTDUDK������

Artinya: “Istri-istrimu adalah (seperti) 

tanah tempat kamu bercocok tanam, 

maka datangilah tanah tempat bercocok-

tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 

baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak 

DNDQ� PHQHPXL�1\D�� 'DQ� EHULODK� NDEDU�

gembira orang-orang yang beriman,” (QS. 

$O�%DTDUDK�������

Jika melihat dan memahami secara saksama 

WHUNDLW� VDEDE� DO�QX]XO� D\DW� WHUVHEXW�� OHJLWLPDVL�

otoritas seksual laki-laki sangat melenceng 

dari konteks yang ada. Tetapi, ayat ini dialih 

fungsikan sebagai demitologisasi seksual yang 

telah berkembang di masyarakat umum. Selain 

itu, ada ayat lain yang menjadi bahan pemikiran 

Wadud dalam rekonstruksi tafsir feminisnya, 

\DLWX�46��$Q�1LVD�����

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha Besar,” (QS. An-

1LVD������

Menurut Amina Wadud, ada tiga kata 

NXQFL� \DQJ� WHUWHUD� SDGD� VXUDW�$Q�1LVD� D\DW� ����

yaitu pertama, qanitat. Wadud menguraikan 

��� �6LWL�5RKPDK��³5HLQWHUSUHWDVL�$\DW�$\DW�$O�4XU¶DQ�7HQ-

tang Domestic Violence,” Jurnal Muwazah 4, no. 1 

(Juli 2012): 22.
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kata ini sebenarnya tidak hanya tertuju kepada 

perempuan saja, tetapi ia membandingkan lebih 

jauh antara ayat-ayat yang memang mengandung 

terminologi qanitat dan ditujukan kepada kaum 

perempuan dan laki-laki. Untuk kaum laki-laki 

sendiri, Wadud mengategorikannya pada tiga 

ayat, yaitu:

1. 46��$O�%DTDUDK�����

Artinya: “Peliharalah semua shalat(mu), 

dan (peliharalah) shalat wusthaa. 

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) 

GHQJDQ�NKXV\X¶�´��46��$O�%DTDUDK�������

2. 46��$OL�,PUDQ����

$UWLQ\D�� ³�<DLWX�� RUDQJ�RUDQJ� \DQJ�

sabar, yang benar, yang tetap taat, yang 

menafkahkan hartanya (di jalan Allah), 

dan yang memohon ampun di waktu sahur,” 

�46��$OL�,PUDQ������

��� 46��$O�$K]DE����

Artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan 

perempuan yang muslim, laki-laki dan 

perempuan yang mukmin, laki-laki dan 

perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 

laki-laki dan perempuan yang benar, laki-

laki dan perempuan yang sabar, laki-laki 

dan perempuan yang khusyu’, laki-laki 

dan perempuan yang bersedekah, laki-

laki dan perempuan yang berpuasa, laki-

laki dan perempuan yang memelihara 

kehormatannya, laki-laki dan perempuan 

yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 

telah menyediakan untuk mereka ampunan 

dan pahala yang besar,” (QS. Al-Ahzab: 

����

Sedangkan untuk perempuan, menurut 

Wadud ada beberapa ayat yang tepat, yaitu:

1. 46��$Q�1LVD����

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Maha Tinggi lagi Maha Besar,” QS. An-

1LVD�����

2. 46��$O�$K]DE����

Artinya: “Dan ingatlah apa yang dibacakan 

di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 

hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Lembut lagi Maha 

0HQJHWDKXL�´��46��$O�$K]DE������

��� 46��$W�7DKULP����GDQ���

$UWLQ\D�� ³-LND� 1DEL� PHQFHUDLNDQ� NDPX��

boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 

kepadanya dengan isteri yang lebih 

baik daripada kamu, yang patuh, yang 

beriman, yang taat, yang bertaubat, yang 

mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang 

janda dan yang perawan,” (QS. At-Tahrim: 

���

Artinya: “Dan (ingatlah) Maryam binti 

Imran yang memelihara kehormatannya, 

maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 

sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan 

dia membenarkan kalimat Rabbnya dan 

.LWDE�.LWDE�1\D��GDQ�GLD�DGDODK�WHUPDVXN�

orang-orang yang taat,” (QS. At-Tahrim: 

����

Adanya pengelompokkan ayat-ayat tersebut 

dianggap memiliki satu kesamaan dalam 

kalimatnya, sehingga dapat menangkap spirit 

dan ide yang ada di dalam Al-Qur’an secara utuh, 

holistik, integratif, sehingga kita tidak terjebak 

dalam teks-teks yang memang bersifat parsial 

dan legal formal.28 Kedua, d}araba. Amina 

Wadud mencoba menganalisis kata tersebut 

secara gramatikal. Di mana ia menemukan 

bahwa kata tersebut tidak selalu harus dimaknai 

dengan memukul. Menurutnya kata d}araba 

dapat dimaknai secara simbolik.29 Jika melihat 

sabab al-nuzul, adanya ayat ini sebagai langkah 

��  M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: 

0L]DQ��������

��� �/\QQ�:LOFR[��Women and Holy Qur’an (Jakarta: Teguh 

.DU\D�������������
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dan cara untuk meminimalisir kekerasan yang 

GLODNXNDQ� 6D¶DG� ELQ� DO�5DEL� NHSDGD� LVWULQ\D��

Maka dari itu, Wadud menyimpulkan bahwa 

kata d}araba tidak selalu diartikan sebagai 

PHPXNXO� VHFDUD� ¿VLN�� Ketiga, t}a’at. Menurut 

Amina Wadud bahwa tidak ada keterangan yang 

eksplisit terkait perintah seorang perempuan 

untuk menaati suaminya dalam Al-Qur’an. 

Kekerasan terhadap perempuan ini 

merupakan suatu permasalahan yang sifatnya 

universal, melewati batas-batas negara, budaya, 

sosial, agama, bahkan politik. Kekerasan dan 

HNVSORLWDVL� SHUHPSXDQ� GDODP� NRQÀLN� 1HJDUD�

Suriah bukan hanya karena adanya kelemahan 

ekonomi negara tersebut. Tetapi, ada faktor 

lain yang menyebabkan terjadinya kekerasan 

terhadap perempuan, yaitu adanya krisis akhlak, 

ODNL�ODNL� PHPLOLNL� NHNXDWDQ� OHELK� VHFDUD� ¿VLN�

daripada perempuan sehingga laki-laki memiliki 

tingkat agresivitas yang lebih tinggi daripada 

perempuan, serta rasa superioritas atau memiliki 

kekuatan lebih untuk menindas sesamanya, 

khususnya kaum perempuan. 

Kekerasan dan eksploitasi terhadap 

perempuan tentu saja akan berdampak besar pada 

kesehatan mentalnya, khususnya yang terjadi 

pada perempuan Suriah. Mayoritas perempuan 

yang selama dari kekerasan seksual di Suriah, 

berusaha untuk melaporkan perasaan malunya 

tersebut. Banyaknya depresi yang tersebar luas, 

disebabkan oleh adanya rasa tidak lagi berharga 

dan putus asa yang dialami oleh Perempuan 

Suriah. Akses untuk layanan kesahatan mental 

di Suriah sangat terbatas dan sangat jauh dari 

pusat permukiman di Suriah. Dalam pandangan 

masyarakat Suriah, perempuan yang diperkosa 

dianggap lebih buruk daripada perempuan yang 

dibunuh. Banyak di antara keluarga korban yang 

akan menyalahkan perempuan atas apa yang 

terjadi dala kasus kekerasan dan eksploitasi 

terhadapanya. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Syrian 

Women Organisations yang berkolaborasi 

dengan The Crisis Response and Human Rights 

Programmes Women’s International League 

for Peace and Freedom (WILPF) dan Kvinna 

Foundation SDGD� WDKXQ� �����30 menyatakan 

��� �:,/3)�� ³9LRODWLRQV�$JDLQVW�:RPHQ� LQ�6\ULD� DQG� WKH�

'LVSURSRUWLRQDWH� ,PSDFW� RI� WKH� &RQÀLFW� RQ� 7KHP�´�

8QLYHUVDO�3HULRGLF�5HYLHZ�RI�WKH�6\ULDQ�$UDE�5HSXE-

OLF��6\ULD��:RPHQ¶V�,QWHUQDWLRQDO�/HDJXH�IRU�3HDFH�DQG�

bahwa kekerasan berbasis gender memang 

WHODK� OD]LP� GL� UXDQJ� SXEOLN� GDQ� SULEDGL� VHODPD�

beberapa dekade dengan diperparah adanya 

NRQÀLN� EHUVHQMDWD� GL� 6XULDK��7HUGDSDW� VHMXPODK�

undang-undang yang dinilai diskriminatif dan 

disahkan dalam berbagai pasal di bawah dalih 

yang berbeda. Termasuk apa yang disebut sebagai 

pembunuhan “kehormatan,” pernikahan paksa 

di bawah umur, pemerkosaan dan perceraian 

sewenang-wenang yang dilakukan oleh laki-laki.

Fakta lain menyebutkan bahwa sekitar 

����GDUL� WDKDQDQ� GL� 6XULDK�PHUXSDNDQ�ZDQLWD��

Mereka ditahan di Penjara Adra, di mana tempat 

WHUVHEXW�PHUXSDNDQ�]RQD�EDKD\D�NDUHQD�WHUOHWDN�

di wilayah pertempuran. Penahanan yang 

dilakukan itu menjadi suatu kesulitan yang tidak 

dapat diatasi. Perempuan-perempuan Suriah 

tidak hanya disiksa, tetapi juga dipermalukan 

dan diperlakukan tidak manusiawi di dalamnya. 

Pemerintah Suriah sengaja menangkap mereka 

dengan tujuan ingin mempermalukan seluruh 

keluarga di masyarakat patriarki yang membatasi 

kehormatan tubuh perempuan. Selain itu, 

baru-baru ini, pemerintah Suriah menangkap 

perempuan untuk memperdagangkannya 

NHSDGD� NHORPSRN� RSRVLVL� EHUVHQMDWD�� +DO� LQL�

WHUMDGL� GL� ZLOD\DK� 'DUDD�� .KLUEHW� *KD]DOHK��

pos pemerikasaan yang berada di jalan raya 

Damaskus-Yordania.31

Seperti yang diketahui bahwa banyak 

perempuan Suriah, terutama mereka yang tinggal 

di daerah pedesaan, tidak sepenuhnya memahami 

hak hukum mereka, terkait penyerahan haka pa 

yang mereka miliki sebagai tanggapan terhadap 

tekanan sosial atau keluarga. Selain itu, ada 

juga penentangan terhadap peningkatan hak-

hak perempuan yang datang dari kelompok 

fundamentalis Islam, serta dari kebiasaan 

konservatif yang merendahkan perempuan ke 

posisi sekunder dalam masyarakat. Di mana 

masyarakat mengharapkan kaum perempuan 

dapat memikul tanggung jawab rumah tangga, 

serta membebankan mereka terkait dengan 

penegakan kehormatan keluarganya. Kegagalan 

untuk menyesuaikan diri dengan norma-normal 

sosial, yang memberikan tekanan tajam dari 

dalam keluarga dan masyarakat pada umumnya, 

tentu berpuncak pada adanya kasus pelecehan, 

pembunuhan, eksploitasi dalam beberapa kasus 

)UHHGRP��:,/3)���������

��� �:,/3)�����
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di Suriah, yang kemudian pemerintah mencoba 

untuk meredakan sentimen tersebut, tetapi dengan 

tujuan melakukan invasi politik yang lebih luas.32 

+DO�LQL�WHQWX�VDMD�EHUWHQWDQJDQ�GHQJDQ�SHQDIVLUDQ�

Amina Wadud, di mana Wadud sangat berupaya 

untuk mempertahankan kesetaraan gender antara 

laki-laki dan perempuan dalam penafsiran ayat-

ayat Al-Qur’an.

 Dalam konteks ini, reaksi yang paling 

menonjol dari beberapa kelompok masyarakat 

terhadap kekerasan seksual yang dialami 

perempuan, tentu berhubungan langsung dengan 

sifat sistematis dan taktis kekerasan seksual 

dan konteks budaya, serta sosial maskulin yang 

terjadi di wilayah Suriah. Struktur ini akan 

memperburuk status inferior perempuan yang 

selamat dan telah menderita ketidakadilan 

JHQGHU�WHUVHEXW��+DO�LQL�MXJD�\DQJ�PHQLQJNDWNDQ�

pengecualian perempuan, marginalisasi, dan 

isolasi yang berakibat dalam jangka waktu yang 

panjang dari adanya kekerasan seksual ayng sulit 

untuk dipulihkan. Selain itu, perempuan Suriah 

dijadikan sebagai properti untuk memancing dan 

meredam aksi-aksi yang dilakukan oleh keluarga 

laki-lakinya, baik pihak suami, saudara, ayah, 

maupun anaknya yang terus mendesak kepada 

pemerintah atas pemenuhan hak rakyatnya. 

Dalam hal ini, masyarakat patriarki Suriah 

sangat identik dengan kontrol dan dominasi. 

Proliferasi senjata adalah salah satu faktor paling 

menonjol yang telah menggeser kekuasaan dan 

keseimbangan antara individu serta komunitas 

dalam patriarki yang didominasi oleh laki-laki. 

Di Suriah, senjata digunakan untuk membunuh, 

menghancurkan, dan menggusur orang, tetapi 

juga untuk menyebarkan teror dan ketakutan di 

antara mereka, sehingga membangun kendali 

keseimbangan kekuasaan dan melanggengkan 

kekerasan seksual. Kekerasan seksual di Suriah 

dilakukan dengan kekuatan senjata dan secara 

WDNWLV�VLVWHPDWLV� ROHK� EDGDQ�EDGDQ� UH]LP�

GDQ� PLOLVL� \DQJ� EHUD¿OLDVL�� -LND� GLOLKDW� GDUL�

pandangan Amina Wadud, ini justru merupakan 

suatu ketimpangan yang sangat menonjol. Di 

mana Wadud sendiri berpandangan bahwa relasi 

antara perempuan dan laki-laki yang ada di 

masyarakat memiliki tingkat kesamaan yang rata. 

��� �6DQMD�.HOO\�GDQ�-XOLD�%UHVOLQ��³:RPHQ¶V�5LJKWV�LQ�WKH�

0LGGOH� (DVW� DQG�1RUWK�$IULFD�� 3URJUHVV�$PLG�5HVLV-

WDQFH�´� 6\ULD� �1HZ� <RUN�� )UHHGRP� +RXVH�� /DQKDP��

0'��5RZPDQ�	�/LWWOH¿HOG�����������

Tidak ada yang dinilai lebih tinggi maupun lebih 

UHQGDK�� +DO� LQL� MXJD� GLVHEDENDQ� NDUHQD� GDODP�

Islam tidak ada yang membedakan antara laki-

laki dan perempuan, keduanya memiliki hak dan 

kewajiban yang sama. 

Simpulan

Praktik diskriminasi, eksploitasi, dan 

kekerasan seksual terhadap perempuan memang 

sering terjadi di masyarakat, khususnya dalam 

NRQÀLN� GL� 1HJDUD� 6XULDK�� 'DODP� KDO� LQL��

kebanyakan masyarakat masih terfokus pada 

budaya patriarki yang melekat di dalamnya. 

Berbagai penafsiran tentang ayat-ayat yang 

dianggap bias gender membuat sebagian 

masyarakat termakan akan kukungan dari dasar 

hukum tersebut. Padahal, dalam Al-Qur’an 

sendiri tidak diajarkan dan tidak dijelaskan 

terkait tindak kekerasan dan eksploitasi terhadap 

perempuan.

Budaya patriarki Suriah memang 

sangat mendominasi. Salah satunya adalah 

perlakuan yang dilakukan oleh kelompok 

laki-laki terhadap perempuan Suriah dengan 

menggunakan kekuasaan mereka untuk menekan, 

merendahkan, dan menghalalkan segala cara 

dalam memperlakukan perempuan Suriah secara 

tidak manusiawi. Kekuasaan yang dimiliki oleh 

kaum laki-laki bertujuan untuk membangun 

kendali dan melanggengkan kekerasan seksual, 

salah satunya yang dilakukan oleh badan-badan 

UH]LP� GDQ�PLOLVL� \DQJ� EHUD¿OLDVL�� +DO� LQL� WHQWX�

sangat kontradiktif dengan pandangan Amina 

Wadud. Di mana, Wadud sendiri berpendapat 

bahwa perempuan dan laki-laki memiliki hak dan 

kedudukan yang sama rata. Tidak ada di antara 

keduanya yang dinilai lebih tinggi ataupun lebih 

rendah satu sama lain. 

Amina Wadud berpandangan bahwa dalam 

tindakan kekerasan dan eksploitasi perempuan, 

tentu disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mendorongnya, seperti adanya krisis akhlak, 

perbedaan pandangan hidup, adanya rasa 

superioritas laki-laki sehingga menganggap 

perempuan rendah, serta berbagai macam alasan 

yang berkaitan dengan bidang ekonomi, sosial, 

dan politik. Dalam penafsirannya pada surat An-

1LVD� D\DW� ���� \DQJ� EDQ\DN� GLMDGLNDQ� OHJDOLWDV�

laki-laki untuk melakukan kekerasan seksual 

terhadap perempuan. Menurut Amina Wadud, 
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ada tiga kata kunci yang tertera pada surat An-

1LVD� D\DW� ���� \DLWX� pertama, qanitat. Kedua, 

daraba. Ketiga, ta’at.
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